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Abstract.

This study aims to examine how levels of financial knowledge, financial technology, and self-control influence the financial
management patterns of students in the Faculty of Teacher Training and Education (FKIP) at Nusa Cendana University.
This research employs quantitative approach of an explanatory nature. The study involved 100 students receiving the KIP
Kulialh scholarship, selected nsing a non-probability sampling technigue. Data were collected using a questionnaire proven to
be valid and reliable, then analyzed using the coefficient of determination, t-test, F-test, and multiple linear regression analysis.
The results indicate that financial knowledge has no positive or significant effect on financial bebavior, with a calenlated t-value
of 1.940. Similarly, financial technology had a calculated t-value of 0.820. Meanwhile, self-control was found to have a positive
and significant impact with a calenlated t-valne of 3.413. Collectively, these variables exert a significant influence on students’
financial habits. Thus, enbancing self-control is the most critical factor in transforming students’ financial patterns to become
more organized and responsible.

Keywords: financial literacy, financial technology, self-control, financial bebavior students

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana tingkat pengetahuan keuangan, teknologi finansial, dan
kemampauan pengendalian diri mempengaruhi pola pengelolaan keuangan mahasiswa FKIP Universitas
Nusa Cendana. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menggunakan jenis eksplanatori.
Kajian ini melibatkan 100 mahasiswa yang menerima KIP Kuliah, yang dipilih menggunakan teknik non-
probabilitiy (accidental sampling ). Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang sudah terbukti
valid dan dapat dipercaya, lalu dianalisis memakai koefisien determinasi, uji t, uji f, dan analisis regresi linear
berganda. Hasil studi mengindikasikan bahwa pengetahuan keuangan tidak memiliki pengaruh positif atau
signifikan terhadap perilaku keuangan, dengan nilai t hitung adalah 1,940. Begitu juga dengan teknologi
keuangan yang memiliki nilai t hitung 0,820. Sementara itu, pengendalian diri terbukti memberikan dampak
positif dan signifikan dengan nilai t hitung 3,413. Dari variabel tersebut secara bersamaan memberikan
dampak yang signifikan terhadap kebiasan finansial mahasiswa. Dengan begitu, meningkatkan pengendalian
diri menjadi hal yang paling penting dalam mengubah pola keuangan mahasiswa agar menjadi lebih teratur
dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: literasi keuangan, financial technology, self-control, perilaku keuangan mahasiswa

PENDAHULUAN

Ekonomi dan teknologi digital yang berkembang pesat telah mengubah cara pengelolaan
keuangan masyarakat. Ini terutama terlihat dalam cara individu menggunakan dan mengatur uang
mereka dalam berbagai aktivitas sehari-hari Gukguk et al., (2026). Peningkatan kebutuhan hidup
seiring dengan perkembangan ekonomi mendorong masyarakat untuk melakukan berbagai
transaksi secara lebih cepat dan efisien. Di sisi lain, kemajuan teknologi digital menghadirkan
beragam layanan keuangan berbasis digital yang praktis, fleksibel, dan mudah diakses, schingga
mempermudah masyarakat dalam melakukan aktivitas keuangan sehari-hari. Kondisi tersebut turut
mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa sebagai generasi yang dekat dengan penggunaan
internet dan teknologi digital. Mahasiswa cenderung aktif memanfaatkan teknologi untuk
memenuhi kebutuhan akademik maupun kebutuhan pribadi melalui berbagai transaksi digital,
Fitriana et al., (2024). Kemudahan akses pembayaran digital, tingginya penggunaan media sosial,
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serta berkembangnya berbagai layanan keuangan digital menjadikan aktivitas konsumsi mahasiswa
semakin mudah dilakukan Siregar et al., (2024). Namun, kemudahan itu belum sepenuhnya
diimbangi dengan kompetensi dalam pengelolan keuangan yang memadai. Banyak mahasiswa
masith menunjukkan cara mengelola uang yang kurang baik, seperti mengeluarkan uang secara
berlebihan, kesulitan dalam menentukan kebutuhan yang lebih penting, dan kurangnya
kemampuan untuk mengatur keuangan dengan bijak. Karena itu, penting untuk memperhatikan
pengelolaan keuangan. Hal ini berhubungan dengan kompetensi mahasiswa dalam mengatur
pengeluaran, menentukan prioritas, dan menjaga kestabilan keuangan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan semakin banyaknya kebutuhan dan aktivitas yang dilakukan mahasiswa dalam
kehidupan sehari-hari, mampu mengatur keuangan menjadi penting untuk diperhatikan (Amalia,
2025b). Perilaku keuangan yang baik membantu mahasiswa dalam mengatur pengeluaran secara
bijaksana, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta menentukan prioritas penggunaan
uang sesuai kebutuhan yang lebih penting Napu et al., (2025). Kemampuan tersebut diperlukan
agar mahasiswa dapat memenuhi berbagai kebutuhan secara efektif sekaligus menghindari
permasalahan finansial akibat pengelolaan keuangan yang tidak tepat. Serta memiliki perilaku
keuangan yang baik juga membantu dalam membangun sikap disiplin, tanggung jawab, dan
kemandirian saat mengelola keuangan pribadi (Ritakumalasari & Susanti, 2021). Dengan demikian,
perilaku keuangan yang baik menjadi faktor penting dalam menjaga kestabilan finansial mahasiswa,
baik untuk memenuhi kebutuhan saat ini maupun sebagai bekal dalam pengelolaan keuangan di
masa depan.

Meskipun perilaku keuangan sangat penting untuk menjaga stabilitas finansial, mahasiswa
masih belum mengintegrasikan secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Namun kenyataannya,
perilaku keuangan mahasiswa FKIP masih tergolong rendah. Kondisi tersebut terlihat dari masih
lemahnya kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi secara bijaksana, tingginya
kecenderungan perilaku konsumtif, serta Mahasiswa masih belum terbiasa membuat rencana
keuangan secara rutin, baik untuk kebutuhan yang sekarang maupun yang akan datang. Selain itu,
pengaruh dari lingkungan sosial dan perubahan gaya hidup membuat mahasiswa lebih
mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan. Sebagai hasilnya, penggunaan uang sering
dilakukan tanpa pemikiran yang matang dan tidak sesuai dengan apa yang secharusnya
diprioritaskan. Rendahnya kemampuan dalam mengatur pengeluaran juga menyebabkan
pengelolaan keuangan belum dilakukan secara efektif dan terarah. Sebagian mahasiswa masih
beranggapan bahwa perilaku keuangan yang baik sulit diterapkan secara konsisten karena
keterbatasan uang saku yang dimiliki. Padahal, Sikap keuangan yang baik tidak hanya tergantung
pada seberapa besar atau kecil penghasilan, tetapi juga ditentukan oleh kemampuan seseorang
dalam mengatur pengeluaran, menetapkan prioritas kebutuhan, serta merencanakan keuangan
dengan bijak dan penuh tanggung jawab. Ariska et al., (2023) menyatakan bahwa rendahnya
perilaku keuangan ditandai dengan lemahnya kemampuan individu dalam mengelola pengeluaran
serta tingginya kecenderungan melakukan pembelian impulsif. Selain itu, (Pratiwi & Rolanda, 2026)
menjelaskan  bahwa rendahnya perilaku keuangan dipengaruhi oleh kurang optimalnya
perencanaan keuangan dan lemahnya pengendalian diri dalam penggunaan uang sehari-hari.

Untuk memperkuat uraian mengenai rendahnya perilaku keuangan mahasiswa FKIP,
peneliti menggunakan data awal untuk menggambarkan kondisi pengelolaan keuangan mahasiswa
dalam kehidupan sehari-hari. Data tersebut digunakan untuk mengetahui bagaimana mahasiswa
mengatur pengeluaran, menentukan prioritas kebutuhan, serta menggunakan uang secara tepat
dalam memenuhi berbagai kebutuhan. Oleh karena itu, berikut disajikan data awal yang
menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa FKIP masih tergolong rendah sehingga perlu
mendapat perhatian dalam pengelolaan keuangan mahasiswa.
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Gambar 1. Data perilaku keuangan
presentase perilaku keuangan
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Sumber Data: kuesioner

Berdasarkan data yang diperoleh dari mahasiswa yang menjadi responden, sebanyak 88%
mahasiswa FKIP dalam kategori perilaku keuangan buruk, sedangkan hanya 12% yang termasuk
pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih belum
mampu mengelola keuangan dengan baik dalam kehidupan sehri-hari mereka. Kondisi ini dilihat
dari kebiasan mahasiswa yang lebih mementingkan keinginan dibandingkan kebutuhan, sehingga
penggunaan uang sering kali belum dilakukan secara tepat, terarah, dan terencana. Keadaan
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa masih perlu memperbaiki cara mengelola uang, terutama
dalam kemampuan mengatur pengeluaran, menentukan skala prioritas kebutuhan, serta
membangun kebiasaan mengelola keuangan dengan baik dan bertanggung jawab.

Untuk menganalisis dan menjelaskan buruknya perilaku keuangan mahasiswa dalam
mengelola keuangan pribadi, Temuan ini menggunakan Teori perilaku terencana (IPB) yang
dikembangkan oleh (Ajzen, 1991). Menurut pendekatan ini perilaku sesorang dipengaruhi oleh
tiga bacround factors, X1 (faktor informasi), Xz (faktor sosial), Xz (faktor personal) Ketiga faktor tersebut
tidak secara langsung mempengaruhi perilaku, tetapi membentuk keyakinan individu (keyakinan
tentang perilakn, keyakinan sosial, dan keyakinan tentang kontrol) yang selanjutnya mempengaruhi sikap
terhadap perilaku, norma pribadi, dan pandangan tentang kontrol perilaku. Ketiga bagian tersebut
mempengaruhi niat sesorang (intention), dan niat tersebut menjadi penentu utama terbentuknya
perilaku individu (behavior). Dalam penelitian ini, literasi keuangan dikategorikan ke dalam faktor
informasi, penggunaan financial technology termasuk dalam social factors, sedangkan self-control
termasuk dalam personal factors. Sejalan dengan pandangan tersebut, Holiseh et al., (2025)
Menjelaskan bahwa cara mahasiswa mengatur keuangannya dipengaruhi oleh seberapa baik
individu memahami keuangan, seberapa sering mereka menggunakan teknologi keuangan, dan
seberapa mampu seseorang mengendalikan diri dalam penggunaan uang.

Perilaku keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan yang dimiliki
individu. Literasi keuangan yang baik membantu mahasiswa untuk mengerti bagaimana cara
mengatur uang, membuat rencana keuangan, dan menentukan kebutuhan yang penting dengan
benar. Memahami keuangan dengan baik membuat mahasiswa menggunakan uang secara lebih
bijak, dalam menggunakan uang. Agar bisa membedakan antara apa yang dibutuhkan dan yang di
inginkan, serta lebih berhati-hati dalam melakukan pengeluaran sehingga dapat mengurangi
kebiasan boros dan penggunaan uang yang tidak terkontrol. Literasi keuangan Abidin et al., (2025)
yang dimiliki mahasiswa adalah fondasi untuk membentuk perilaku keuangan yang lebih terarah
karena pemahaman keuangan yang baik membantu sesorang membuat keputusan keuangan
dengan cara yang sistematis, terencana, dan bertanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari. Hal ini
didukung oleh (Tantry et al., 2021) menjelaskan bahwa literasi keuangan sangat penting untuk
membentuk kemampuan individu dalam membuat keputusan keuangan dengan bijakasana,
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terencana, dan komitmen.

Selain literasi keuangan, penggunaan technology keuangan juga berdampak pada perilaku
keuangan mahasiswa. Perkembangan teknologi digital menghadirkan berbagai platform dan
layanan keuangan yang memudahkan mahasiswa dalam melakukan aktivitas keuangan dan
transaksi secara cepat, praktis, dan fleksibel. Hal ini didukung oleh Kusumar & Mendari, (2021)
bahwa penggunaan technology financial yang dilakukan dengan benar bisa membantu mahasiswa
dalam mengatur pengeluaran dan mengelola keuangan dengan lebih baik. Namun, kemudahan
akses transaksi digital bisa membuat orang lebih suka berbelanja jika tidak diimbangi dengan
kemampuan mengelola keuangan yang baik (Dwitri & Pradikto, 2025). Oleh karena itu,
penggunaan financial technology yang bijaksana dapat membantu mahasiswa mengembangkan
kebiasan keuangan yang baik dan bertanggung jawab.

Sebaliknya, self-control menjadi salah satu komponen yang mempengaruhi cara mahasiswa
mengelola keuangannya. Self-control yang baik membantu mahasiswa untuk mengontrol keinginan
berbelanja, menentukan kebutuhan, dan menggunakan uang secara lebih rasional. Hal ini sejalan
dengan pandangan Anjelina et al., (2025) yang menyatakan bahwa kontrol diri punya dampak besar
terhadap perilaku keuangan. Kemampuan dalam mengendalikan diri juga mendorong mahasiswa
lebih disiplin dalam mengatur pengeluaran dan menyusun perencanaan keuangan. Sebaliknya,
rendahnya kontrol diri dapat menyebabkan mahasiswa lebih mudah melakukan pembelian impulsif
dan menggunakan uang tanpa pertimbangan yang matang Dengan demikian, semakin baik
pengendalian diri yang dimiliki mahasiswa, semakin baik pula perilaku keuangan yang ditunjukkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti Setiawati & Wahyuni, (2022) menunjukkan bahwa kemampuan dalam mengelola
uang memiliki dampak positif yang nyata pada cara mahasiswa mengatur keuangan mereka.
Mahasiswa yang memiliki pemahaman baik tentang literasi keuangan biasanya lebih bisa mengerti
cara mengelola uang, membuat rencana keuangan, dan menentukan kebutuhan yang lebih penting
dengan tepat. Pemahaman yang baik tentang keuangan juga membantu mahasiswa untuk
menggunakan uang dengan lebih bijak, sehingga mereka bisa menghindari pengeluaran yang
berlebihan dan sikap konsumtif. Penelitian Jusman & Ariska (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi finansial memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap cara
mahasiswa mengelola keuangan mereka. Menggunakan teknologi keuangan dengan benar dapat
membantu mahasiswa dalam melakukan transaksi dan mengelola keuangan dengan lebih efektif,
spraktis, dan teratur. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Utami, 2023) menunjukkan bahwa
kemampuan mengendalikan diri memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap cara
mahasiswa berperilaku dalam hal keuangan. Mahasiswa yang bisa mengontrol diri dengan baik
biasanya lebih disiplin dalam mengatur pengeluaran mereka. Mereka mampu menahan keinginan
untuk membeli barang secara impulsif dan lebih memikirkan kebutuhan dari pada keinginan saat
menggunakan uang.

Perilaku keuangan adalah salah satu kemampuan penting yang perlu dimiliki mahasiswa
untuk bisa mengatur keuangan sendiri Wahyuni et al., (2023) . Mahasiswa dituntut untuk mampu
menggunakan uang secara bijaksana, mengatur pengeluaran sesuai kebutuhan, serta menyusun
perencanaan keuangan secara terarah. Namun, pada kenyataannya perilaku keuangan mahasiswa
masih tergolong rendah (Sari & Irmayanti, 2021). Kondisi tersebut terlihat dari kebiasaan
mahasiswa yang masih sulit mengontrol pengeluaran, cenderung melakukan pembelian impulsif,
dan lebih mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan. Rendahnya perilaku keuangan
tersebut menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa belum bisa mengatur keuangan sendiri dengan
baik dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.

Selain faktor pengelolaan uang pribadi, kemajuan teknologi digital dan kemudahan dalam
melakukan transaksi tanpa uang tunai juga turut mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa
Prasetyo et al, (2024). Kemudahan akses pembayaran digital membuat mahasiswa dapat
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melakukan transaksi dengan cepat, praktis, dan fleksibel, sehingga penggunaan uang sering
dilakukan tanpa mempertimbangkan kondisi keuangan maupun prioritas kebutuhan. Di sisi lain,
penggunaan financial technology tanpa pemahaman yang baik tentang uang serta kemampuan
mengontrol diri yang baik bisa membuat mahasiswa lebih mudah melakukan pembelian secara
berlebihan Susilowati et al., (2025). Oleh karena itu, kemampuan memahami pengelolaan
keuangan, menggunakan layanan financial technology secara bijaksana, serta mengendalikan diri
dalam penggunaan uang menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku keuangan yang terarah,
dan bertanggung jawab.

Sejalan dengan pentingnya perilaku keuangan dalam kehidupan mahasiswa,berbagai
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya melihat bagaimana literasi keuangan, penggunaan
teknologi finansial, dan pengendalian diri memengaruhi perilaku keuangan Merta et al., (20206).
Namun sebagian besar penelitian tersebut masih membahas variabel-variabel tersebut secara
umum dan belum sepenuhnya mengaitkannya dengan kondisi nyata yang dihadapi mahasiswa saat
ini, seperti meningkatnya penggunaan transaksi digital, perubahan pola konsumsi, serta
kecenderungan perilaku konsumtif akibat kemudahan teknologi keuangan. Selain itu, penelitian
terdahulu juga masih lebih banyak menyoroti perilaku keuangan mahasiswa secara umum dan
belum secara khusus mengkaji bagaimana pemahaman tentang keuangan, penggunaan technology
finansial, dan pengendalian diri mempengaruhi cara mahasiswa mengelola keuangan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang perlu
dikaji lebih lanjut mengenai bagaimana literasi keuangan, penggunaan tecnology keuangan, dan
pengendalian diri mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa.

Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada karakteristik responden serta cara
pengukuran penggunaan financial technology dalam menganalisis perilaku keuangan mahasiswa
FKIP. Penekanan dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa yang aktif memanfaatkan aplikasi fintech
pembayaran digital (ORLS, DANA, O1O, BRImo, ShopeePay, GoPay) sehingga penggunaan fintech
tidak hanya diukur berdasarkan penggunaan semata, tetapi juga berdasarkan tingkat intensitas
penggunaannya, seperti banyaknya aplikasi fintech yang dimiliki, aplikasi yang paling sering
digunakan, serta frekuensi transaksi yang dilakukan dalam satu bulan. Selain itu, penelitian ini juga
berfokus pada mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah, karena mahasiswa penerima bantuan
pendidikan memiliki pola pengelolaan keuangan dan pengendalian pengeluaran yang cenderung
berbeda dengan mahasiswa lainnya. Karena itu, penelitian ini menawarkan cara pandang baru
untuk melihat hubungan antara kemampuan literasi keuangan, pemanfaatan teknologi keuangan,
dan pengendalian diri terhadap perilaku keuangan mahasiswa FKIP, khususnya pada mahasiswa
dengan tingkat penggunaan fintech yang tinggi dan mahasiswa penerima KIP Kuliah.

Dengan adanya keterbaruan tersebut, Penelitian ini diharapkan bisa memberikan
sumbangan yang berarti, baik dari segi teori maupun praktik. Secara teori, penelitian ini diharapkan
dapat memperluas pemahaman tentang perilaku keuangan para mahasiswa dengan
mengintegrasikan literasi keuangan, financial technology, dan self-control dalam satu model
analisis yang lebih komprehensif. Integrasi ketiga variabel tersebut memberikan pemahaman
bahwa perilaku keuangan mahasiswa di zaman digital tidak hanya dipengaruhi oleh seberapa baik
individu memahami keuangan, tetapi juga oleh perkembangan teknologi finansial serta
kemampuan individu mengendalikan diri dalam mengelola keuangan.

Berdasarkan implikasi tersebut, Penelitian selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan
studi ini dengan menambahkan variabel lain yang relevan, seperti pengaruh lingkungan sosial, gaya
hidup, atau tingkat akses terhadap layanan keuangan digital yang juga mempengaruhi perilaku
keuangan mahasiswa. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas fokus
penelitian tidak hanya pada mahasiswa FKIP, tetapi juga pada fakultas atau perguruan tinggi
lainnya serta wilayah yang beragam. Dengan begitu, hasil penelitian dapat memberikan gambaran
yang lebih luas dan menyeluruh tentang perilaku keuangan mahasiswa di era digital. Hasil penelitian
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ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan bagi universitas dan pembuat kebijakan dalam
merancang program literasi keuangan yang lebih sesuai dengan perkembangan financial teknologi
Serta bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar lebih disiplin dalam mengelola keuangan sendiri.
mengendalikan perilaku konsumtif, dan membangun kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih
terencana.

METODE PENELITIAN

Metode Kuantitatif ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori (kausal). Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana literasi keuangan (X1), teknologi finansial (X2),
dan pengendalian diri (X3) mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa (Y) dengan
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Studi ini melibatkan mahasiswa FKIP di Kota
Kupang, Nusa Tenggara Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa FKIP,
sedangkan sampel penelitian ini terdiri dari 100 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik non-
probability sampling, yaitu accidental sampling. Metode ini dilakukan dengan memilih individu
yang peneliti temui secara kebetulan dan dianggap sesuai dengan kriteria penelitian. Penelitian ini
memiliki tiga variabel independen. Yang pertama adalah literasi keuangan (X1) yang terdiri dari 8
pernyataan. Yang kedua adalah teknologi keuangan (X2) dengan 8 pernyataan juga. Yang ketiga
adalah pengendalian diri (X3) yang juga memiliki 8 pernyataan. Selain itu, ada satu variabel
dependen yaitu perilaku keuangan mahasiswa (Y) yang juga terdiri dari 8 pernyataan. Alat untuk
penelitian ini menggunakan kuesioner yang memiliki skala dan terdiri dari 32 pernyataan.
Pernyataan tersebut disusun berdasarkan indikator dari setiap variabel yang diteliti.
Tabel berikut menunjukan variabel penelitian:

Tabel 1. Defenisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator

Literasi Keuangan (X1) Literasi keuangan menurut 1. Pemahaman konsep dasar
Dwitri & Pradikto, (2025), keuangan
Literasi keuangan adalah 2. Pengambilan keputusan
pengetahuan, keterampilan, dan 3. Perencanaan keuangan
keyakinan yang mempengaruhi 4. pengetahuan produk dan
sikap dan perilaku seseorang. layanan keuangan
Hal ini Tujuannya adalah untuk (Handida & Sholeh,
meningkatkan kualitas 2018).

pengambilan keputusan dan
pengelolaan keuangan sehingea
semuanya berhasil.

Financial Technology (X2) Financial Technology 1. Kemudahan penggunan,
Menurut Darman, (2019) 2. Efeisiensi transaksi
inovasi layanan keuangan yang 3. Intensitas penggunaan
berbasis teknologi digital ini 4. Keamanan penggunaan
bertujuan untuk mempermudah (Widiyati & Erliana, 2024)

proses transaksi keuangan agar
menjadi lebih efektif, efisien,
cepat, dan praktis dalam

penggunaannya.

Selt-Control (X3) Selt-Control 1. Membuat rencana sebelum
Menurut Sari & Irmayanti, membeli
(2021) Kontrol diri/self-control 2. membandingkan harga

adalah Kemampuan untuk

1131
DOT: https://doi.org/10.59066/imae.v5i2.2617



https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE/index
https://doi.org/10.59066/jmae.v5i2.2617

OPEN#~N| ACCESS Jurnal Manajemen, Akuntansi, Ekonomi

Vol. 5 No.2 Tahun 2026
e:ISSN: 2828-7770, p-ISSN: 2985-573x, Hal 1126-1142
BY SA

mengatur atau mengontrol 3. mempertimbangkan
perilaku adalah salah satu sifat kegunaan barang
kepribadian yang memengaruhi 4. pengendalian Pembelian
cara seseorang membeli atau (Atunnisa’ & Firdiansyah, 2022).
menggunakan gadget.

Perilaku Keuangan (Y) Perilaku keuangan 1. pengorganisasian
Menurut Arianti, (2020) Perilaku 2. pengelolaan pengeluaran
keuangan seseorang 3. Tabungan dan
didefenisikan sebagai 4.  pengendalian perilaku

kemampuan mereka untuk konsumtif
mengatur, merencanakan, dan

mengelola penggunaan

keuangan secara efektif sehingga

mampu mengambil keputusan

finansial yang tepat

Data penelitian ini didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner sebagai sumber data
utama. Alat yang digunakan adalah beberapa pernyataan yang sudah diuji untuk memastikan
kevalidan dan keandalannya, dengan hasil uji ditunjukan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel I hitung Cronbach's Alpha  Keterangan
Literasi keuangan (X1) 0,331-0,590 0,633
Financial Technology 0,403-0,704 0,667 Valid
(r tabels 0.3120)
Self-control (X3) 0,479-0,698 0,693 (Standar Cronbach's
Alpha: 0. 60)
Perilaku Keuangan (Y) 0,375-0,703 0, 758

Sumber. SPSS

Setelah alat ukur dinyatakan valid dan dapat diandalkan, dilakukan pengujian asumsi klasik
dilakukan untuk memastikan model regresi sesuai, dan hasilnya ditunjukan pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Jenis Uji Parammeter Variabel Nilai Standar Kesimpulan
Normalitas Aymp.sig Residual 0,129  >0,05 Normal
Multikoloniaritas  Tolerance X 0,781  >0,10 Bebas
Xo 0,608 multikolinearitas
X3 0,683
VIF Xi 1,013  <10,00
X2 1,013
X3 1,464
Linearitas Sig. Deviation from Xi 1,842
Linearity Xo 1,152 >0,05 Linear
X3 1,118
Heterokedasitas  Sig. (Glesjer) Xi 0,588 >0,05 Homoskedastisitas
X 0,527
X3 0,814
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Sumber Analisis SPSS
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, ciri-citi responden penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Karakteristik Responden

No Karakteristik Rincian Persentase
1 Program studi FKIP Ekonomi 6%
Sejarah 10%
Matematika 6%
Geografi 4%
Biologi 4%
Kimia 2%
Fisika 5%
Teknik Mesin 7%
Teknik Bangunan 6%
PGSD 9%
PPKN 8%
Bimbingan Konseling 2%
Teknik Elektro 3%
Jasmani & Olahraga 2%
Bahasa Inggris 2%
Bahasa Indonesia 5%
2 Usia 20 60%
21 33%
22 4%
23 2%
19 1%
3 Jenis Kelamin Perempuan 52%
Laki-Laki 48%
4 Penggunaa fintech (QRIS, DANA, OVO, Ya 98%
BRImo, ShopeePay, GoPay) Tidak 2%
5 Penerima KIP Kuliah Ya 100%

Hasil penelitian, menunjukan bahwa responden berasal dari berbagai program studi di
FKIP dengan persentase terbesar berasal dari Program Studi Sejarah sebesar 10%, diitkuti PGSD
9%, PPKN 8%, serta beberapa program studi lainnya dengan persentase yang berbeda.
Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 20 tahun sebesar 60%, kemudian usia 21 tahun
sebesar 33%, sedangkan usia lainnya berada pada persentase yang lebih rendah. Berdasarkan jenis
kelamin, responden perempuan lebih dominan dengan persentase 52%, sedangkan laki-laki sebesar
48%. Selain itu, hampir seluruh responden menggunakan layanan teknologi keuangan seperti
QRIS, DANA, OVO, BRImo, ShopeePay, dan GoPay. dengan persentase sebesar 98%, sementara
yang tidak menggunakan sebesar 2%. Seluruh responden dalam penelitian ini juga merupakan
penerima KIP Kuliah dengan persentase sebesar 100%.
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Analisis Deskriptif Variabel

Hasil analisis deskriptif untuk variabel X1, X2, dan X3 bisa dijelaskan seperti ini:
Diagram 2 Analisis deskriptif Variabel Literasi Keuangan

Bz H: En Hs Ests

Sumber Data: Kuesioner

Diagram 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yaitu 48%, setuju dan sangat
setuju terhadap Literasi keuangan. Seperti yang ditunjukan dalam diagram bahwa sebagian besar
orang memiliki cara yang baik dalam mengelola keuangan.

Diagram 3 Analisis deskriptif Variabel Financial Technology

MW=z Wz HEn Ntz Nsts

17% 9%

Sumber Data: Kuesioner

Diagram 3 menunjukkan sebagian besar responden, yaitu 54%, setuju dan sangat setuju
terthadap Financial Technology. Seperti yang ditunjukan dalam diagram bahwa sebagian besar
orang memiliki cara yang baik dalam mengelola keuangan.

Diagram 4 Analisis deskriptif variabel Self-control

M=z Hs HEnp N Ests

Sumber Data: Kuesioner

Diagram 4 menunjukan bahwa sebagian besar responden, yaitu 55%, setuju dan sangat
setuju terhadap Self Control. Seperti yang ditunjukan dalam diagram bahwa sebagian besar
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responden memiliki cara yang baik dalam mengelola keuangan.
Analisis Regresi Linear Berganda

Berikut adalah hasil uji Analisi Regresi Linear Berganda dan Uji T yang dicantumkan pada
tabel dibawah ini:

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients
Model Unstandardized Coefficients Standardized
B Std. Error Coefficients  t Sig
Beta
(Constant) 15.540 2.941 5.284 <.001
Literasi .203 105 202 1.940 .055
Keuangan
Financial 079 .097 .097 .820 A14
Technology
SelfControl .337 .099 .380 3.413 <.001

Sumber: SPSS

Persamaan regresi yang dipakai untuk menganalisis data adalah seperti berikut:
Y=15,540+ 0,203(X1) + 0,079(X2) + 0,337(X3)

Hasil Uji T

Hasil uji t pada tabel 5 diatas menunjukkan bahwa variabel Self Control (X3) memberikan
dampak secara positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y), sementara variabel Literasi
Keuangan (X;) dan financial technology (X2) tidak menunjukan pengaruh signifikan. Kondisi ini
menunjukan perilaku keuangan mahasiswa lebih dipengaruhi oleh kemampuan mengontrol diri
dalam mengelola keuangan dibandingkan oleh tingkat literasi keuangan maupun penggunaan
financial technology.

Hasil Uji F
Setelah dilakukan analisis sebelumnya, penelitian ini dilanjutkan dengan pengujian memakai uji F
sebagai berikut:

Tabel 6 Uji FANOVA"
Model Sum of Squares  Df  Mean Square F Sig
Regression 494.785 3 164.928 7369  <.001
Residual 2148.575 96 22.381
Total 2643.360 99

Sumber: SPSS

Nilai F hitung dengan tingkat signifikan < 0,001. ini menunjukkan 7,369 berdasrkan hasil
uji F bahwa variabel Literasi Keuangan (X;), Teknologi finasial (X3), dan kontrol diri (X3) secara
kolektif memengaruhi signifikan terhadap Perilaku Keuangan (Y).

Analisis selanjutnya dilakukan melalui uji koefisien determinasi, dengan hasil pengujian yang
ditunjukan pada tabel berikut:
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Tabel 7. Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of t
Square he Estimate
1 433 187 162 4.73086

Hasil analisis Summary menunjukan nilai R Square sebesar 0,187 yang menunjukan bahwa
variabel independen dalam penelitian hanya dapat bertanggung jawab 18,7% variasi pada variabel
dependen. Sebanyak 81,3% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam
model. Ini menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain yang berpeluang memengaruhi
perilaku keuangan di luar variabel yang digunakan dalam penelitian.

PEMBAHASAAN
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap perilaku keuangan

Berdasarkan Analisis yang telah dilakukan bahwa literasi keuangan (X1) tidak berdampak
positif yang signifikan terhadap perilaku keuangan. Nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel, yaitu
1,940 < 1,985, mendukung bahwa HO diterima. Ini berarti bahwa literasi keuangan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hal tersebut
diperoleh berdasarkan objek yang spesifik yakni intensitas penggunaan fintech yang diukur melalui
jumlah aplikasi fintech yang dimiliki, frekuensi penggunaanya dalam bertransaksi, dan mahasiswa
penerima KIP kuliah. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak dapat membuat keputusan
keuangan yang lebih baik hanya dengan pengetahuan keuangan

Berdasarkan Temuan tersebut menyatakan bahwa pengaruh literasi keuangan tidak
memiliki dampak signifikan terhadap perilaku keuangan yang dapat dipengaruhi oleh cara
mahasiswa memahami konsep dasar keuangan. Meskipun mahasiswa memahami pengelolaan
anggaran dan penggunaan dana secara tepat, pemahaman tersebut belum diterapkan secara
konsisten sehingga tidak selalu terwujud dalam tindakan keuangan yang baik. Sependapat dengan
hal tersebut Puspita & Raharj, (2025) mengatakan bahwa literasi keuangan membantu individu
memahami pengelolaan keuangan, tetapi tidak selalu diikuti oleh perubahan perilaku keuangan.
Selain itu, kemampuan dalam mengambil keputusan keuangan yang dimiliki mahasiswa kerap
dipengaruhi oleh kemudahan transaksi fintech dan kondisi yang dihadapi secara spontan, bukan
berdasarkan pertimbangan rasional. Sejalan dengan kondisi tersebut (Pranata et al,. 2025)
menegaskan bahwa pola keuangan individu tidak hanya ditentukan oleh tingkat pengetahuan, yang
dimiliki tetapi juga dipengaruhi oleh faktor kebiasaan dan kondisi sekitar yang membentuk cara
individu mengelola uang sehari-hari.

Studi lain mendukung penelitian ini yang menerangkan bahwa pengetahuan keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Hasil serupa juga ditemukan oleh Firmansyah &
Indrawati, (2024) yang mengatakan bahwa pemahaman keuangan tidak cukup untuk membentuk
perilaku keuangan yang baik. Jadi, temuan penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya, namun
memberikan konteks yang berbeda pada mahasiswa penerima KIP Kuliah dengan intensitas
penggunaan fintech yang diukur melalui jumlah aplikasi yang dimiliki dan frekuensi penggunaannya
dalam bertransaksi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa tidak
hanya ditentukan oleh tingkat memahami keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain yang
berkaitan dengan penerapan pengetahuan keuangan dalam kehidupan setiap hari.

Implikasi penelitian ini adalah adanya transformasi pendekatan edukasi keuangan yang
berorientasi pada praktik, bukan sekadar pemahaman konseptual, terutama bagi mahasiswa
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penerima KIP Kuliah yang aktif menggunakan berbagai aplikasi fintech dalam aktivitas transaksi
sehari-hari. Program peningkatan kecakapan keuangan perlu didesain secara kontekstual dengan
menyasar kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan perilaku transaksi digital, menyusun
prioritas pengeluaran, serta membangun disiplin keuangan yang terstruktur dan terukur. Dengan
demikian, pemahaman keuangan mahasiswa dapat diaplikasikan dalam tindakan finansial yang baik
dan bertanggung jawab.

Pengaruh financial technology terhadap Perilaku Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Teknologi Finansial (X2) tidak berdampak positif atau

signifikan pada perilaku keuangan mahasiswa. Temuan ini ditunjukkan oleh nilai t hitung < t tabel,
yaitu 0,820 < 1,985 sehingga HO diterima yang berarti Financial Technology tidak mempengaruhi
terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
Hasil penelitian, menunjukan bahwa tidak ada dampak positif yang signifikan terhadap perilaku
keuangan. Meskipun kemudahan pembayaran dan transaksi digital membantu mahasiswa
memenuhi kebutuhan sehari-hari, fasilitas tersebut lebih banyak dimanfaatkan sebagai sarana untuk
bertransaksi semata dibandingkan sebagai cara untuk memperbaiki kualitas pengelolaan keuangan.
Sejalan dengan hal ini Pratama & Hwihanus, (2025) menyebutkan bahwa kemudahan penggunaan
teknologi keuangan dapat meningkatkan pemanfaatan layanan digital, tetapi tidak selalu diikuti oleh
perubahan perilaku keuangan pengguna. Begitu pula aspek keamanan yang meskipun mampu
meningkatkan kepercayaan mahasiswa dalam bertransaksi digital, namun tidak serta-merta
mendorong perubahan dalam cara mahasiswa mengatur pengeluaran maupun mengambil
keputusan keuangan. Dengan demikian, keamanan penggunaan fintech lebih berperan dalam
meningkatkan kenyamanan penggunaan dibandingkan membentuk pengelolaan keuangan yang
lebih baik. Sugiharto et al., (2026) menjelaskan bahwa keamanan keuangan digital dapat
meningkatkan kepercayaan pengguna, tetapi tidak selalu memengaruhi terhadap perilaku keuangan
yang ditunjukkan.

Temuan riset ini sejalan dengan beberapa peneliti terdahulu Firlianti et al., (2023) yang
menunjukkan financial technology tidak memengaruhi signifikan pada perilaku keuangan. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan fintech belum tentu mampu mengubah perilaku
keuangan apabila tidak didukung oleh faktor lain. Dalam konteks penelitian ini, mahasiswa
penerima KIP Kuliah yang memiliki intensitas penggunaan fintech tinggi, yang diukur melalui
jumlah aplikasi yang dimiliki dan frekuensi penggunaannya dalam bertransaksi, tetap menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi keuangan belum menjadi penentu utama terbentuknya perilaku
keuangan yang baik, melainkan lebih dipengaruhi oleh kemampuan pengendalian diri dan
kebiasaan dalam mengelola keuangan sehari-hari.

Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya penguatan pemanfaatan financial technology
yang tidak hanya berfokus pada kemudahan dan keamanan pengguna, tetapi diarahkan pada
pembentukan perilaku keuangan yang lebih terencana dan bertanggung jawab bagi mahasiswa
penerima KIP Kuliah. Program literasi digital keuangan perlu dirancang secara spesifik untuk
mendorong mahasiswa memanfaatkan fintech bukan sekadar sebagai alat transaksi, melainkan
sebagai sarana pengelolaan keuangan yang mendukung kebiasaan keuangan yang lebih efektif.
Dengan demikian, financial technology dapat menjadi instrumen strategis dalam membentuk
perilaku keuangan mahasiswa yang lebih disiplin dan berkelanjut.

Pengaruh self-control terhadap perilaku keuangan

Hasil menunjukan self-control (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan. Aspek ini dibuktikan oleh nilai 7 hiung > 7 wbel, yaitu 3,413 > 1,985 schingga Hy ditolak dan
H, diterima. Hal tersebut diperoleh dari karakteristik responden yang didominasi oleh intensitas
penggunaan fintech yang diukur melalui jumlah aplikasi fintech yang dimiliki, frekuensi
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penggunaanya dalam bertransaksi, dan mahasiswa penerima KIP kuliah. Dalam kondisi tersebut,
kemampuan mengendalikan diri menjadi faktor penting karena kemudahan transaksi digital dapat
meningkatkan kecenderungan pengeluaran yang kurang terencana. individu yang memiliki self-
control yang baik cenderung lebih mampu mengatur uang mereka, menentukan prioritas apa yang
dibutuhkan, dan berperilaku tanggung jawab pada keuangan.

Merujuk pada Hasil analisis, pengaruh positif self-control terhadap perilaku keuangan yang
dipicu oleh kebiasaan mahasiswa untuk membandingkan berbagai pilihan sebelum melakukan
pembelian dan kemampuan mengendalikan perilaku pembelian. Dengan membandingkan harga,
kualitas, maupun manfaat suatu produk terlebih dahulu, mahasiswa dapat menentukan pilihan yang
lebih tepat dan menghindari penggunaan uang secara kurang efektif. Dengan demikian individu
yang memiliki kemampuan mengendalikan diri cenderung lebih efektif dalam mengevaluasi
alternatif yang tersedia sebelum melakukan transaksi. Di sisi lain, kemampuan menahan dorongan
untuk membeli barang di luar kebutuhan utama mendorong mahasiswa untuk lebih disiplin dalam
menetapkan skala prioritas pengeluaran. Kondisi ini semakin relevan di tengah pesatnya
penggunaan fintech yang menawarkan kemudahan transaksi, karena tanpa pengendalian diri yang
kuat, aksesibilitas tersebut justru berpotensi memicu pola pengeluaran yang tidak terencana. Oleh
karena itu, mahasiswa yang mampu memadukan kebiasaan membandingkan pilihan dengan
kemampuan mengendalikan konsumsi terbukti lebih efektif dalam mengelola sumber daya
finansial secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Temuan ini didukung oleh berbagai penelitian terdahulu Sirait et al., (2025) yang
menyatakan kontrol diri sangat penting dalam mengatur keuangan pribadi sesorang. Individu
dengan tingkat pengendalian diri yang tinggi umumnya lebih bisa mempertimbangkan konsekuensi
dari setiap keputusan keuangan, menghindari perilaku konsumtif, serta mengalokasikan sumber
daya dengan lebih efektif. Oleh karena itu, semakin baik kemampuan mahasiswa membandingkan
pilihan sebelum membeli dan mengendalikan perilaku pembelian, semakin baik juga hasil perilaku
keuangan yang ditunjukkan dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya penguatan self-control sebagai fondasi
utama dalam membentuk perilaku keuangan mahasiswa, khususnya bagi penerima KIP Kuliah
yang aktif menggunakan berbagai aplikasi fintech dalam keseharian mereka. Program pembinaan
karakter keuangan perlu dirancang secara terarah dengan menekankan pembiasaan perilaku seperti
mengevaluasi pilihan sebelum membeli dan mengendalikan dorongan konsumsi agar mahasiswa
mampu mengelola kemudahan transaksi digital dengan cara yang lebih bijak dan bertanggung
jawab. Dengan demikian, self-control dapat digunakan secara strategis untuk mewujudkan perilaku
keuangan mahasiswa lebih teratur, terancana, dan fokus pada kestabilan finansial jangka panjang.

Pengaruh Literasi Keuangan financial Technology dan self-control terhadap perilaku
keuangan

Pengujian model secara simultan menunjukkan adanya dampak signifikan dari literasi
keuangan (X1), financial technology (X2), dan self-control (X3) terhadap perilaku keuangan
mahasiswa. Ini ditunjukkan oleh nilai F hitung mencapai 7,369 yang lebih besar dari pada F tabel
sebesar (2,70) dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukan ketiga
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi perilaku keuangan mahasiswa.
Meskipun hasil uji parsial tidak seluruh variabel menunjukkan pengaruh yang signifikan secara
individual. karena itu, pentingnya model ini menindikasikan bahwa kombinasi literasi keuangan,
technology finansisal, dan pengendalian diri secara bersama berkontribusi terhadap cara mahasiswa
mengelola keuangan, meskipun kekuatan pengaruh masing-masing variabel berbeda.

Temuan ini menjadi semakin kuat dalam konteks keterbaruan penelitian, yaitu mahasiswa
penerima KIP Kuliah dengan intensitas penggunaan financial technology yang relatif tinggi.
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa berada pada lingkungan yang sangat dekat
dengan berbagai layanan keuangan digital, sekaligus memiliki tanggung jawab untuk mengelola
dana pendidikan secara bijaksana. Dalam situasi demikian, Kemampuan untuk memahami konsep
keuangan tidak hanya memengaruhi perilaku keuangan, tetapi juga bagaimana mahasiswa
memanfaatkan layanan financial technology serta mengendalikan diri dalam melakukan transaksi
keuangan. Interaksi ketiga aspek tersebut membentuk pola pengelolaan keuangan yang lebih
adaptif terhadap perkembangan teknologi sekaligus tetap mempertimbangkan keterbatasan
sumber daya keuangan yang ada.

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian terdahulu Hariyani, (2024) menyebutkan
bahwa perilaku keuangan dipengaruhi oleh kombinasi faktor pengetahuan keuangan, pemanfaatan
teknologi keuangan, dan faktor psikologis individu dalam mengelola keuangan. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa pembentukan perilaku keuangan yang baik memerlukan
pendekatan yang menyeluruh, bukan hanya dengan peningkatan literasi keuangan, tetapi melalui
pemanfaatan financial technology secara bijaksana dan penguatan kemampuan pengendalian diri.
usaha peningkatan perilaku keuangan mahasiswa harus fokus pada pengembangan ketiga aspek
tersebut secara terpadu agar mahasiswa bisa mengelola keuangan dengan lebih baik, terencana, dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi keuangan dan
technology finansial tidak berdampak positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan, sedangkan
self-control memiliki dampak positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa FKIP Universitas Nusa Cendana, baik secara individual maupun secara kolektif.
Pertama, literasi keuangan tidak memengaruhi terhadap perilaku keuangan, di mana pengetahuan
dasar keuangan dan pengambilan keputusan keuangan membuktikan bahwa pengetahuan finansial
mahasiswa belum cukup untuk benar-benar mengubah perilaku secara nyata karena keputusan
keuangan lebih banyak dipengaruhi kemudahan transaksi fintech dan kebiasaan sehari-hari. Kedua,
technology financial tidak memengaruhi secara signifikan terhadap tindakan dalam pengelolaan
keuangan, di mana keperaktisan penggunaan dan keamanan pembayaran digital hanya berfungsi
sebagai fasilitas bertransaksi semata tanpa mampu membentuk cara pengelolaan keuangan
mahasiswa yang lebih efektif dan terencana. Ketiga, telah terbukti bahwa kontrol diri berdampak
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan, di mana kebiasaan membandingkan pilihan
sebelum membeli dan pengendalian perilaku pembelian mendorong mahasiswa lebih cermat dalam
mengalokasikan pengeluaran dan menetapkan prioritas kebutuhan, dengan demikian semakin baik
kontrol diri yang dimiliki individu semakin bertanggung jawab juga perilaku keuangan yang
ditunjukkan. Untuk penelitian berikutnya, dianjurkan untuk memperluas model penelitian dengan
menambahkan faktor-faktor lain yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Hal ini karena
dalam penelitian ini, literasi keuangan dan financial technology belum menunjukkan pengaruh yang
signifikan, sedangkan kemampuan self-control terbukti berdampak positif terhadap perilaku
keuangan mahasiswa.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa penerima KIP Kuliah di FKIP Universitas Nusa
Cendana disarankan memperkuat pengendalian diri dalam mengelola keuangan melalui
penyusunan anggaran, pencatatan pengeluaran, dan penetapan prioritas kebutuhan pendidikan
serta biaya hidup. Sebelum melakukan pembelian, mahasiswa perlu membandingkan harga,
mempertimbangkan kegunaan barang, dan mengevaluasi kesesuaiannya dengan anggaran. Langkah
tersebut sejalan dengan temuan bahwa self-control memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan perilaku keuangan mahasiswa.
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FKIP Universitas Nusa Cendana dan pengelola KIP Kuliah disarankan mengembangkan
pendampingan pengelolaan keuangan yang menggabungkan pemahaman konsep dengan latithan
praktis dan evaluasi kebiasaan pengeluaran. Materi pendampingan dapat mencakup penyusunan
anggaran, pengendalian pembelian impulsif, serta pemanfaatan fitur pencatatan transaksi digital.
Meskipun literasi keuangan dan penggunaan financial technology belum menunjukkan pengaruh
parsial yang signifikan dalam penelitian ini, keduanya tetap dapat dimasukkan sebagai materi
pendukung tanpa mengasumsikan bahwa peningkatan pengetahuan atau penggunaan aplikasi saja
akan memperbaiki perilaku keuangan.

Peneliti selanjutnya disarankan memperluas sampel dengan melibatkan mahasiswa dari
fakultas dan perguruan tinggi lain, termasuk mahasiswa nonpenerima KIP Kuliah, serta
mempertimbangkan teknik sampling probabilitas. Mengingat model hanya menjelaskan 18,7%
variasi perilaku keuangan, penelitian berikutnya dapat menguji faktor tambahan, seperti gaya hidup,
lingkungan pertemanan, pendapatan, dan sikap keuangan. Desain longitudinal atau evaluasi
program pendampingan juga dapat digunakan untuk menelaah perubahan perilaku keuangan dari
waktu ke waktu.
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